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ABSTRAK 

 

 

PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH SEBAGAISUMBER 

BELAJAR DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 DADIREJO 

 

 

Oleh 

ANISA RAHMADENI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di SD Negeri 1 Dadirejo, dengan sub fokus penelitian (1) 

aktivitas peserta didik, (2) aktivitas pendidik, (3) upaya sekolah, dan (4) kendala 

sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif.Pengumpulan data melalui wawancara, dan dokumentasi. Sumber data: 

kepala sekolah, pendidik, peserta didik dan pustakawan. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hasil penelitian: aktivitas 

peserta didik membaca buku, meminjam buku, mencari materi pelajaran; aktivitas 

pendidik meminjam buku,melakukan kegiatan pembelajaran dan memotivasi 

peserta didik dengan buku; upaya sekolah yaitu sarana dan prasarana, ruangan, 

pelayanan, dan program kerja perpustakaan sekolah; kendala sekolah yaitu masih 

kurangnya buku referensi dan ruangan perpustakaan sekolahyang kurang luas. 

 

Kata kunci: pemanfaatan, perpustakaan sekolah, sumber belajar.  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE USAGE OF THE SCHOOL LIBRARY AS A LEARNING 

RESOURCES OF DADIREJO STATE ELEMENTARY 

SCHOOL1 DADIREJO 

 

 

By 

ANISA RAHMADENI 

 

The aim of this research was to describe the use of school library as a learning 

resources at SD N 1 Dadirejo. This research focused on: (1) the learners’ 

activities, (2) the educators’ activities, (3) the schools’ effort, and (4) the schools’ 

obstacles. The method of the research is qualitative approach. Data collection 

through interviews and documentation. Data sources: school principals, educators, 

students and librarian. The validity of the data uses technical triangulation and 

source triangulation. The result showed that: the learners’ activity is reading 

books, borrow books, looking for study material; the educators’ activity is 

borrowing books, doing learning activities and motivated the learner by using a 

book; the schools’ effort are the infrastructure, the room, the services, and the 

project of the school library; the obstacles of the school were the lack of reference 

books and the school library is not spacious enough. 

 

Keywords: the usage, school library,learning resources. 
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MOTTO 

 

 

“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)?” 

“dan Kami pun telah menurunkan bebanmu darimu,” 

“yang memberatkkan punggungmu” 

“dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu.” 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,” 

“sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

“Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan lain)” 

“dan hanya kepada Tuhamulah engkau berharap.” 

(Q.S. Al-Insirah: 1-8)
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah salah satu wadah untuk mewujudkan cita-cita bangsa 

Indonesia yang tertera pada Pembukaan UUD 1945 dalam Sari (2013: 1)  

yaitu “untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dan ikut serta dalam melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 

pada kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”. Menurut Putra 

(2013: 210) pendidikan merupakan hal yang paling mendasar guna 

pembangunan bangsa yang merupakan suatu hak bagi setiap manusia yang 

hidup bertempat di suatu Negara. Melalui pendidikan setiap individu akan 

mendapatkan pengetahuan mulai dari belum tahu menjadi tahu, belum bisa 

menjadi bisa dan pola pikir seseorang juga akan berubah. Apalagi setiap 

individu harus dapat memenuhi tantangan abad ke-21 di era sekarang ini.  

Oleh karena itu, pendidikan harus dirancang dengan baik agar mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dengan maksimal.   

 

Salah satu upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran yaitu melalui sumber 

belajar, dengan memanfaatkan sumber belajar tersebut. Sumber  belajar  

dapat  menambah  wawasan  ilmu  pengetahuan  pendidik  danpeserta didik.  

Disisi lain sumber  belajar dapatmeningkatkan pengetahuan, wawasan, dan 

kreativitas peserta didik.  Menurut Busljeta dalam Sholihah (2019: 4) 

menatakan bahwa “Sumber belajar juga dapat menumbuhkan minat belajar 

mandiri, dengan demikian keberadaan dan pemanfaatan sumber belajar 

sangatlah penting karena memiliki fungsi dan peran dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan”.  Oleh karena itu, sekolah harus berusaha semaksimal 
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mungkin agar sumber belajar yang terdapat di sekolah dapat dimanfaatkan 

dengan baik sesuai apa yang menjadi kebutuhan. 

 

Salah satu sumber belajar yang penting dan diperlukan di sekolah ialah 

perpustakaan sekolah. Menurut Pihl (2012: 79) “Perpustakaan merupakan 

sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran dan diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan serta pengajaran di Indonesia dalam 

menceerdaskan bangsa”.  Perpustakaan sekolah sangat diperlukan disetiap 

satuan pendidikan, khususnya di sekolah dasar.  Perpustakaan sekolah diatur 

oleh pemerintah dalam Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang menyebutkan bahwa: 

Ruang lingkup standar Nasional Perpustakaan Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah ini meliputi standar koleksi, sarana 

prasarana, pelayanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, dan 

integrasi dengan kurikulum. Standar ini berlaku pada Perpustakaan 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah baik negeri maupun swasta. 

 

Ogmewo (2015: 577) mengatakan bahwa “Sekolah dikatakan memiliki 

fasilitas lebih tinggi apabila memiliki kelas yang memadai, buku teks, dan 

perpustakaan sekolah dibandingkan dengan sekolah yang tidak memiliki 

fasilitas”. Perpustakaan di sekolah diharapkan bukan hanya untuk 

mengumpulkan dan menyimpan buku-buku bacaan, akan tetapi diharapkan 

mampu menunjang penyelenggaraan proses pembelajaran, sarana pencarian 

pengetahuan atau informasi, dan dapat digunakan sebagai tempat diskusi 

antar kelompok belajar.  

 

Namun pada kenyataannya, masih banyak sekolah yang kurang 

memperhatikan penyelenggaraan perpustakaan sekolah, seperti belum 

memiliki buku-buku yang memadai yang dapat memenuhi kebutuhan baik 

bagi peserta didik sebagai sumber belajar dan bagi pendidik sebagai sumber 

mengajar. Menurut Suherman dalam Desanti (2015: 4) “Sekolah Dasar yang 

jumlahnya 155 ribu sekolah, tidak memiliki fasilitas perpustakaan yang 
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memadai. Kalau pun ada, buku pelajaran dan buku bacaan umum tidak 

terkoleksi secara lengkap”. Sementara mengenai ketentuan jumlah koleksi 

perpustakaan, dapat mengacu pada SPM (Standar Pelayanan Minimal) yang 

mengatakan bahwa tidak akan ada koleksi perpustakaan yang lengkap, yang 

ada adalah koleksi yang berdasarkan pada kebutuhan. 

 

Saat ini warga sekolah masih kurang menyadari keberadaan perpustakaan 

sekolah untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Padahal, pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar dapat membantu peserta didik dalam 

menambah pengetahuannya. Melalui pemanfaatan perpustakaan sebagai 

sumber belajar peserta didik tidak hanya tahu tentang materi pelajaran saja, 

namun banyak pengetahuan-pengetahuan yang lainnya. Albab (2018: 16) 

mengatakan bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah yang efektif dan 

efisien dapat menunjang proses terjadinya belajar dan diharapkan mampu 

meningkatkan prestasi peserta didik.  Ini juga salah satu cara untuk 

menanamkan kebiasaan membaca untuk peserta didik, dengan harapan 

kebiasaan membaca ini akan terbawa untuk ke jenjang yang lebih tinggi.   

 

Peneliti telah melakukan observasi di 4 sekolah terkait dengan pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Hasil observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa masih kurang optimalnya 

pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Hal ini karena di 

beberapa sekolah tersebut perpustakaannya belum sesuai dengan peraturan 

kepala perpustakaan nasional republik indonesia nomor 10 tahun 2017 

tentang standar nasional perpustakaan sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah. 

Peneliti kemudian menentukan SDN 1 Dadirejo sebagai tempat penelitian 

karena sekolah tersebut merupakan sekolah yang memenuhi standar nasional 

dibandingkan dengan sekolah yang lainnya. Hal ini dapat dilihat dari 

penyelenggaraan perpustakaan yang baik dan benar meliputi koleksi 

perpustakaan, pengolahan koleksi dan pustaka, pelayanan perpustakaan, 

sarana dan prasarana perpustakaan. Dengan adanya penyelenggaraan 
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perpustakaan yang benar, maka perpustakaan dapat dimanfaatkan secara 

optimal sebagai pusat sumber belajar di sekolah. Penyelenggaraan 

perpustakaan di SD Negeri 1 Dadirejo meliputi beberapa hal. Salah satunya 

adalah koleksi buku yang dimiliki perpustakaan sekolah, dimana hal tersebut 

merupakan elemen utama dalam eksistensi sebuah perpustakaan. Pada saat ini 

perpustakaan SDN 1 Dadirejo memiliki jumlah koleksi buku sebagai berikut: 

 

Tabel.1 Jumlah Koleksi Pepustakaan SDN 1 Dadirejo 

No. Jenis Koleksi Jumlah 

Judul 

Jumlah Eksemplar 

1. Karya Cetak Buku Teks 38 418 

Buku Bacaan 43 326 

Buku Referensi 29 228 

2. Terbitan 

Berkala 

Majalah 2 72 

Surat Kabar 3 144 

3. Audio visual - - 

Jumlah 115 1188 

Sumber: Pustakawan SDN 1 Dadirejo 

 

SDN 1 Dadirejo adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang berada di 

bawah Kementrian Pendidikan Kabupaten Tanggamus.  SD tersebut 

beralamat di Jl. Pekon Dadirejo, Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus.  SD tersebut merupakan salah satu sekolah yang mempunyai 

perpustakaan sekolah dimana perpustakaan ini digunakan sebagai tempat 

belajar selain di dalam kelas.  Kondisi perpustakaan SDN 1 Dadirejo secara 

umum baik.  Hal ini dilihat dari sarana dan prasaranya yang ada, mulai dari 

gedung perpustakaan yang terpisah dengan bangunan lain, tempat membaca 

yang dilengkapi dengan meja dan kursi, kipas angin, jam dinding, serta dilihat 

dari bahan pustaka yang bervariasi mulai dari bacaan fiksi maupun non fiksi, 

dan fasilitas lainnya seperti rak buku, lemari, dan  sumber belajar lain seperti 

globe dan peta. 

 

SDN 1 Dadirejo sudah memanfaatkan keberadaan perpustakaan yang berada 

di sekolah sebagai sumber belajar, tetapi dalam pemanfaatannya masih 

terbilang belum optimal.  Ini dilihat dari buku daftar kunjungan ke 

perpustakaan sekolah yang masih kurang aktif. Perserta didik juga 
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berkunjung ke perpustakaan sekolah jika pendidik hadir menggunakan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dan jika peserta didik diberi 

tugas oleh pendidik saja.  Hal ini dapat diartikan bahwa peserta didik masih 

terbatas dalam memanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar karena 

kurangnya minat baca pesrta didik.  Kehadiran pendidik sangat diperlukan 

dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar untuk 

memotivasi peserta didik agar minat baca dalam diri peserta didik tumbuh.  

Selanjutnya, kurang optimalnya pemnfaatan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar juga disebabkan oleh keterbatasan sumber informasi atau 

buku-buku teks penunjang materi dalam pembelajaraan. Buku penunjang 

pembelajaran setiap tahunnya selalu datang yang baru namun masih buku 

yang sama dengan tahun sebelumnya. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, perlu 

dilakukan penelitian untuk mendeskripsikan lebih jauh tentang 

pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di Sekolah 

Dasar Negeri 1 Dadirejo. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka fokus 

penelitian ini dibatasi pada studi deskriptif Pemanfaatan Perpustakaan 

Sekolah Sebagai Sumber Belajar di Sekolah Dasar. 

Adapun sub fokus dalam penelitian ini adalah: 

1. Aktivitas peserta didik dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

2. Aktivitas pendidik dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

3. Upaya sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 
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4. Kendala sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dalam pemanfaatan perpustakan sekolah 

sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo, maka pertanyaan penelitiannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas peserta didik dalam memanfaatkan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo? 

2. Bagaimana aktivitas pendidik dalam memanfaatkan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo? 

3. Bagaimana upaya sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo ? 

4. Bagaimana kendala sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan serta menjelaskan: 

1. Aktivitas peserta didik dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

2. Aktivitas pendidik dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

3. Upaya sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

4. Kendala sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung maupun 

tidak langsung untuk dunia pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara umum dalam penelitiann in adalah mampu memberikan 

pengetahuan pada bidang pendidikan khususnya Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan 

dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar di Sekolah 

Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

a. Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peserta didik 

untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar 

dalam hal literasi dan mencari referensi dalam proses pembelajaran.  

b. Pendidik 

Menambah informasi tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di sekolah dasar dalam memajukan 

pengetahuan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

c. Kepala Sekolah 

Memberikan masukan kepada kepala sekolah dalam mengoptimalkan 

manfaat perpustakaan sekolah yang digunakan sebagai sumber 

pengetahuan dan informasi. 

d. Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti sebagai calon 

pendidik sehingga ketika sudah menjadi pendidik nantinya dapat 

memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dalam 

proses pembelajaran.  
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e. Peneliti Lain 

Menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat digunakan sebagai 

acuan bagi peneliti lain yang sedang mengkaji atau melakukan 

penelitian tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar di sekolah dasar. 

f. Pustakawan  

Memberikan informasi terkait pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar yang dapat dijadikan salah satu cara bagi 

pustakawan dalam pengelolaan perpustakaan contohnya dalam 

pemberian pelayanan dan lain-lain. 

 

 

1.6 Definisi Istilah 

1. Perpustakaan 

Perpustakaan adalah tempat untuk mengembangkan informasi dan 

pengetahuan yang dikelola oleh suatu lembaga pendidikan, sekaligus 

sebagai sarana pendidikan untuk membantu memperlancar pendidik dan 

peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan dengan memberikan 

pendidikan dan pelatihan kepada peserta didik untuk mencapai hasil 

belajar yang dapat berupa pengetahuan, pemahaman, sikap, 

keterampilan dan aspek lainnya. 

 

3. Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan 

belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu 

optimalisasi hasil belajar. 
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4. Aktivitas Peserta Didik 

Aktivitas peserta didik adalah kegiatan atau perilaku peserta didik 

memanfaatkan perpustakaan. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah 

membaca buku di perpustakaan, mengerjakan tugas di perpustakaan, 

berdiskusi dengan teman sekelompok, dan meminjam buku di 

perpustakaan. 

 

5. Aktivitas Pendidik 

Aktivitas pendidik adalah kegiatan yang dilakukan pendidik dalam 

memanfaatkan perpustakaan. Meminjam buku di perpustakaan untuk 

dijadikan referensi dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu 

dari berbagai aktivitas pendidik dalam memanfaatkan perpustakaan 

karena pendidik mempunyai tugas untuk memberikan pengetahuan 

(kognitif), sikap, nilai (afektif) dan keterampilan (psikomotor) kepada 

peserta didik. 

 

6. Pemanfaatan Perpustakaan 

Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar merupakan 

aktivitas menggunakan layanan perpustakaan yang ada di sekolah dalam 

memenuhi kebutuhan informasi untuk mencapai tujuan proses belajar 

mengajar dalam rangka membantu optimalisasi hasil belajar. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Perpustakaan 

2.1. 1 Pengertian Perpustakaan  

Perpustakaan merupakan bagian penting dari komponen pendidikan yang 

dapat dijadikan tempat untuk menambah ilmu pengetahuan dengan tujuan 

menjadikan manusia berilmu dan cerdas, terutama perpustakaan yang 

berada di lingkungan sekolah.  Menurut Depdikbud (2006) kata 

perpustakaan berasal dari kata pustaka, dalam kamus Umum Bahasa 

Indonesia, yang berarti kitab, buku-buku, kitab primbon. Kemudian kata 

pustaka mendapat awalan per dan akhiran an, menjadi perpustakaan. 

Perpustakaan yang mengandung arti, kumpulan buku-buku bacaan, dan 

lainnya. Menurut Sulistyo (2009: 6) perpustakaan dalam Bahasa Inggris 

dikenal dengan “library”.  Istilah ini berasal dari kata “librer” atau “libri”, 

yang artinya buku, dengan demikian istilah perpustakaan adalah sebuah 

ruangan, bagian sebuah gedung, maupun gedung itu sendiri yang 

digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasa 

disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan 

untuk dijual. 

 

 

Menurut Bafadal (2009: 3) Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari  suatu  

badan  atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik 

berupa buku maupun bukan berupa buku yang diatur secara sistematis 

menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan  sebagai sumber 

informasi oleh para pemakainya. 
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Berdasarkan  pendapat  beberapa  ahli  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan 

bahwa pengertian perpustakaan adalah sarana yang berupa suatu unit kerja 

atau tempat (gedung, ruang) untuk menyimpan dan memelihara koleksi 

bahan pustaka baik berupa buku-buku maupun nonbuku dan bahan bacaan 

lainnya yang diatur berdasarkan system tertentu untuk dijadikan sumber 

informasi dan mempermudah penggunanya. 

 

 

2.1.2 Jenis-jenis Perpustakaan 

Setiap perpustakaan yang didirikan mempunyai tujuan, organisasi, jenis 

pemakai dan kegiatan yang berbeda-beda, karena perbedaan ini maka 

perpustakaan menjadi berbeda-beda jenisnya.  Menurut Sulistyo (2009: 

42-91) jenis-jenis perpustakaan di antaranya: 

a. Perpustakaan Internasional 

b. Perpustakaan Nasional 

c. Perpustakaan Umum 

d. Perpustakaan Sekolah 

e. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

f. Perpustakaan Khusus 

 

Menurut Sutarno NS (2006: 37), adapun jenis-jenis perpustakaan 

diantaranya: 

a. Perpustakaan Nasional RI 

b. Badan Perpustakaan Daerah 

c. Perpustakaan Umum 

d. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

e. Perpustakaan Sekolah 

f. Perpustakaan Khusus 

g. Perpustakaan Lembaga Keagamaan 

h. Perpustakaan Internasional 

i. Perpustakaan Kantor Perwakilan Negara Asing 

j. Perpustakaan Pribadi/Keluarga 

k. Perpustakaan Digital 
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Menurut Lasa (2013: 14-16) saat ini perpustakaan semakin berkembang 

begitu juga dengan teknologi informasi semakin maju. Kini muncul istilah 

perpustakaan kertas, perpustakaan digital, perpustakaan maya, 

perpustakaan tanpa dinding, perpustakaan elektronik, perpustakaan 

polimedia, dan perpustakaan hibrida. 

a. Perpustakaan kertas adalah perpustakaan yang dalam teknik 

operasionalnya (pembelian, pengolahan, pengatalogan, dan 

sirkulasi) dan bahan pustaka masing-masing masih berbasis 

kertas atau karton. 

b. Perpustakaan digital adalah perpustakaan yang tidak 

menyimpan buku konvensional, tetapi hanya menyimpan bahan 

informasi bentuk digital. 

c. Perpustakaan elektronik adalah perpustakaan yang 

menggunakan teknologi informasi dalam seluruh kegiatannya, 

disamping juga menyimpan informasi tercetak dan informasi 

akan merubah system kerja perpustakaan sejak pemesanan 

pustaka sampai pada system peminjaman dan pelayanan 

informasi kepada pemakai. 

d. Perpustakaan Polimedia adalah perpustakaan yang menyimpan 

rekaman ilmu pengetahuan maupun informasi dengan 

menggunakan berbagai tipe media yang berbeda. 

e. Perpustakaan hibrida sebenarnya merupakan perpaduan antara 

perpustakaan yang berbasis koleksi cetak/hard copy dan 

perpustakaan yang berbasis informasi elektronik. 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan terbagi menjadi berbagai macam jenis yang berbeda antara 

jenis satu dengan yang lain.  Namun, tujuan perpustakaan tetap sama yaitu 

sebagai sumber informasi untuk menambah ilmu pengetahuan 

penggunanya dengan maksud untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

Indonesia.  Berdasarkan jenis-jenis perpustakaan yang telah disebutkan, 

perpustakaan dalam penelitian ini termasuk kedalam jenis perpustakaan 

sekolah. 
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2.1.3 Perpustakaan Sekolah 

a. Pengertian Perpustakaan sekolah 

Dalam proses pembelajaran yang terjadi di sekolah, perpustakaan 

perpustakaan memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam 

menunjang proses pembelajaran dalam eningkatkan kualitas pendidikna.  

Menurut Sumiati (2015: 4) “Perpustakaan sekolah dapat diartikan sebagai 

perpustakaan yang berada pada lembaga pendidikan sekolah, yang 

merupakan bagian integral dari sekolah yang bersangkutan dan merupakan 

sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah 

yang bersangkutan.”  Sari (2017: 100) menyebutkan bahwa “Perpustakaan 

sekolah adalah sumber belajar yang sangat fleksibel dalam melayani 

perbedaanindividu dalam belajar.”  

 

Menurut Darmono (2007: 1). “Perpustakaan sekolah sebagai salah satu 

sarana pendidikan untuk menunjang kegiatan belajar peserta didik dan 

memegang peranan yang sangat penting dalam memacu tercapainya tujuan 

pendidikan disekolah.”  Menurut Sulistyo (2009:6). “Perpustakaan sekolah 

adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, maupun gedung itu sendiri 

yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasa 

disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan 

untuk dijual.”  

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan sekolah adalah salah satu sarana pendidikan untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran di lingkungan pendidikan yang berupa 

ruang atau gedung itu sendiri yang ditujukan kepada warga sekolah yang 

dikelola oleh pustakawan yang menyajikan berbagai jenis bahan pustaka 

sebagai sumber informasi untuk menunjang proses pendidikan dan 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan. 
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b. Tujuan Perpustakaan Sekolah 

Pada dasarnya apapun jenis perpustakaan yang didirikan mempunyai 

kegiatan utama mengumpulkan informasi dalam berbagai bentuk yakni 

tertulis, terekam, atau dalam bentuk lainnya.  Kemudian semua informasi 

itu diproses dikemas dan disusun untuk disajikan kepada masyarakat 

yang diharapkan akan meggunakan. 

 

Sumiati (2015: 7) menyatakan bahwa tujuan diselenggarakannya suatu 

perpustakaan pada umumnya untuk hal berikut ini: 

1) Memberikan layanan informasi yang memuaskan 

penggunanya. 

2) Menunjang pencapaian visi dan misi 

badan/organisasi/instansi induknya. 

 

Menurut Darmono (2007: 21) tujuan perpustakaan sekolah adalah 

sebagai berikut: 

1) Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan 

sebagaimana digariskan dalam misi dan kurikulum sekolah. 

2) Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan dalam 

kebiasan dan keceriaan membaca dan belajar, serta 

menggunakan perpustakaan sepanjang hayat mereka. 

3) Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman 

dalam menciptakan dan menggunakan informasi untuk 

pengetahuan, pemahaman, daya pikir dan keceriaan. 

4) Mendukung semua peserta didik dalam pembelajaran dan 

praktek keterampilan mengevaluasi dan menggunakan 

informasi, tanpa memandang bentuk, format atau media, 

termasuk kepekaan modus berkomunikasi di komunitas. 

5) Menyediakan akses ke sumber daya lokal, regional, nasional, 

global dan kesempatan pembelajar menyingkap ide, 

pengalaman dan opini yang beraneka ragam. 

 

Menurut Yusuf dalam Sari (2018: 26) tujuan perpustakaan sekolah 

antara lain: 

1) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik 

membaca para peserta didik. 

2) Membantu menulis kreatif peserta didik dengan bimbingan 

pendidik dan pustakawan. 

3) Menumbuhakan minat baca peserta didik. 
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4) Menyediakan berbagai informasi yang sesuai dengan 

kurikulum sekolah. 

5) Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi 

semangat membaca dan semangat belajar bagi peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulakan 

bahwa tujuan perpustakaan sekolah adalah memberikan layanan 

informasi bagi penggunanya dan menumbuhkan sebuah kegemaran 

membaca warga sekolah serta diharapkan dengan adanya perpustakaan 

sekolah ini membantu pendiidk dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

 

c. Manfaat Perpustakaan Sekolah 

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya sebatas untuk 

mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi juga untuk 

membantu peserta diidk dalam mendapatkan bahan-bahan pelajaran 

yang diinginkan dan menjadi sumber referensi pendidik untuk 

mendapatkan materi-materi pelajaran.  Perpustakaan sekolah akan 

menjadi bermanfaat bila pendidik dan peserta didik telah terbiasa 

mendapatkan informasi dari perpustakaan sekolah. 

 

Menurut Sumiati (2015: 7) manfaat yang dapat diperoleh dari 

perpustakaan sekolah sebagai berikut: 

1) Menimbulkan kecintaan para siswa terhadap budaya 

membaca.  

2) Memperkaya pengalaman belajar, selain di ruang kelas.  

3) Menanamkan kebiasaan belajar mandiri dan belajar 

sepanjang hayat. 

4) Mempercepat proses penguasaan materi pelajaran yang 

disampaikan guru.  

5) Membantu guru memperoleh dan menyusun materi-materi 

pembelajaran. 

6) Membantu kelancaran dan penyelesaian tugas para karyawan 

sekolah.  

7) Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

bagi seluruh civitas sekolah.  
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Menurut Bafadal (2009: 5-6) manfaat perpustakaan sekolah diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan peserta 

didik terhadap membaca. 

2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar 

peserta didik. 

3) Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar 

mandiri peserta didik yang akhirnya peserta didik mampu 

belajar mandiri. 

4) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan 

teknik membaca. 

5) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar peserta didik 

menyelesaikan tugas sekolah. 

6) Perpustakaan dapat membantu perkembangan kecakapan 

berbahasa. 

7) Perpustakaan dapat melatih peserta didik kearah tanggung 

jawab. 

8) Perpustaakaan sekolah dapat membantu pendidik untuk 

menemukan sumber-sumber pengajaran. 

9) Perpustakaan sekolah dapat membantu peserta didik, 

pendidik dan anggota staf sekolah dalam mengikuti ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa perpustakaan memiliki  manfaat yang begitu 

banyak, baik itu untuk peserta didik, pendidik, maupun warga sekolah 

lainnya.  Keberadaaan perpustakaan juga membantu dalam menunjang 

proses pembelajaran, perkembangan peserta didik dalam  membaca, 

menulis, dan keterampilan, serta dapat melatih peserta didik dalam 

bertanggung jawab.  Maka dari itu adanya perpustakaan sekolah harus 

dimanfaatkan dan dikelola dengan baik.  

 

d. Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Upaya-upaya pengelola perpustakaan agar  masyarakat gemar membaca 

dan mau mengunjungi perpustakaan patut dihargai, dengan semakin 

banyaknya pengguna/masyarakat yang mengunjungi dan 
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memberdayakan perpustakaan, ini mengindikasikan bahwa 

perpustakaan dapat memenuhi peran dan fungsinya dengan baik. 

Menurut Sulistyo (2009: 28-30) terdapat beberapa fungsi perpustakaan 

sebagai berikut: 

1) Sebagai Sarana Simpanan Karya Manusia 

Perpustakaan di sini berfungsi sebagai tempat menyimpan 

karya manusia, khususnya karya cetak seperti buku, majalah, 

sejenisnya serta karya rekaman seperti kaset, piringan hitam 

dan sejenisnya. 

2) Fungsi Informasi  

Bagi anggota masyarakat yang memerlukan informasi dapat 

meminta atau menanyakan keperpustakaan. Informasi yang 

diminta dapat berupa informasi mengenai tugas sehari-hari, 

pelajaran maupun informasi lainnya. Dengan koleksi yang 

tersedia, perpustakaan harus berusaha menjawab setiap 

pertanyaan yang diajukan keperpustakaan. 

3) Fungsi Rekreasi 

Masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan cara 

membaca dan bacaan ini disediakan oleh perpustakaan. 

4) Fungsi Pendidikan 

Perpustakaan merupakan sarana pendidikan non formal dan 

informal, artinya perpustakaan merupakan tempat belajar 

diluar bangku sekolah maupun juga tempat belajar dalam 

lingkungan sekolah.  

5) Fungsi Cultural 

Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan 

mengembangkan apresiasi budaya masyarakat.  

6) Fungsi Penelitian 

Sebagai fungsi penelitian perpustakaan menyediakan 

berbagai informasi untuk menunjang kegiatan penelitian. 

7) Fungsi Deposit 

Perpustakaan berkewajiban menyimpan dan melestarikan 

semua karya cetak dan karya rekam yang diterbitkan 

diwilayah Indonesia. Perpustakaan menjalankan fungsi 

deposit secara nasional adalah perpustakaan nasional. 

 

 

Menurut Darmono (2001: 3-4) perpustakaan mengemban beberapa 

fungsi umum sebagai berikut:  

1) Fungsi informasi 

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi 

bahan tercetak, terekam, maupun koleksi lainnya. 
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2) Fungsi pendidikan 

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi 

bahan tercetak, terekam, maupun koleksi lainnya sebagai 

sarana untuk menerapkan tujuan pendidikan. 

3) Fungsi kebudayaan 

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi 

bahan tercetak, terekam, maupun koleksi lainnya yang dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna untuk: 

a. Meningkatkan mutu kehidupan  dengan memanfaatkan 

berbagai informasi sebagai rekaman budaya bangsa 

untuk meningkatkan taraf hidup dan mutu kehidupan 

manusia baik secara individu maupun secara kelompok. 

b. Membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan 

yang merupakan salah satu kebutuhan manusia terhadap 

cita rasa seni. 

c. Mendorong tumbuhnya kreativitas dalam berkesenian. 

4) Fungsi rekreasi 

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi 

bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya untuk 

mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai 

bacaan dan pemanfaatan waktu senggang. 

5) Fungsi penelitian 

Sebagai fungsi penelitian perpustakaan menyediakan 

berbagai informasi untuk menunjang kegiatan penelitian. 

Informasi yang dijadikan meliputi berbagai jenis dan bentuk 

informasi. 

6) Fungsi deposit 

Sebagai fungsi deposit pepustakaan berkewajiban 

menyimpan dan melestarikan semua karya cetak dan karya 

rekam yang diterbitkan di wilayah Indonesia. Perpustakaan 

yang menjalankan fungsi deposit secara rasional adalah 

Perpustakaan Nasional 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa ada banyak fungsi perpustakaan itu sendiri, namun 

fungsi utama perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana untuk 

menunjang pproses pembelajaran di sekolah dan sumber belajar peserta 

didik dan pendidik. 
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2.1.4 Layanan Perpustakaan 

a. Pengertian Layanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan merupakan bentuk layanan yang diberikan petugas 

kepada pengguna perpustakaan dalam memanfaatkan perpustakaan. 

Menurut Darmono (2007: 165) layanan perpustakaan adalah pemberian 

informasi kepada pemakai perpustakaan tentang hal-hal sebagai berikut: 

1) Segala bentuk informasi yang dibutuhkan pemakai 

perpustakaan, baik untuk dimanfaatkan di tempat ataupun 

untuk dibawa pulang untuk digunakan di luar ruang 

perpustakaan. 

2) Manfaat berbagai sarana penelusuran informasi yang tersedia 

di perpustakaan yang merujuk pada keberadaan sebuah 

informasi. 

 

Menuurut Sumiati (2015: 13) mengemukakan bahwa: 

Layanan perpustakaan merupakan suatu kegiatan penyediaan 

bahan pustaka secara tepat, akurat, dan cepat dalam memenuhi 

kebutuhan informasi bagi pemakai. Tujuan perpustakaan 

memberikan layanan kepada masyarakat agar bahan pustaka yang 

telah dihimpun dan diolah sebaik-baiknya dapat dimanfaatkan oleh 

pembaca. Layanan perpustakaan berfungsi mendekatkan pembaca 

dengan bahan pustaka yang dibutuhkan dan diminatinya. Dalam 

upaya menciptakan kegiatan layanan perpustakaan yang baik, 

diperlukan pendukung kegiatan layanan di perpustakaan, antara 

lain koleksi, sarana dan prasarana, sistem layanan, serta pengguna 

itu sendiri.  

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa layanan perpustakaan adalah jasa layanan 

yangdiberikan oleh perpustakaan kepada para penggunanya dalam 

memanfaatkan bahan pustaka yang dimiliki. 

b. Jenis Layanan Perpustakaan 

Layanan membaca diperpustakaan merupakan layanan yang 

memberikan jasa layanan kepada pengguna perpustakaan yang 

memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan tujuan agar jasa yang 

disediakan dapat digunakan semaksimal mungkin oleh pengguna 

perpustakaan.  
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Menurut Darmono (2001: 141) beberapa jenis layanan perpustakaan 

secara umum adalah sebagai berikut: 

1) Layanan sirkulasi. layanan kepada pemakai perpustakaan 

berupa peminjaman bahan pustaka yang dimiliki 

perpustakaan. Dalam layanan ini, biasanya dibunakan system 

tertentu, dengan aturan peminjaman yang disesuaikan dengan 

kondisi perpustakaan. 

2) Layanan referensi, layanan yang diberikan oleh perpustakaan 

untuk koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedi, 

alamanak, direktori, buku tahunan, yang berisi informasi 

teknis dan singkat. Koleksi ini tidak boleh dibawa pulang 

oleh pengunjung perpustakaan dan hanya untuk dibaca di 

tempat. 

3) Layanan ruang baca, layanan yang diberikan oleh 

perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan 

membaca di perpustakaan. Layanan ini diberikan untuk 

mengantisipasi pengguna perpustakaan yang tidak ingin 

meminjam untuk dibawa pulang, akan ttetapi mereka cukup 

memanfaatkannya di perpustakaan. 

 

 

Sutarno (2006: 190) menyebutkan bahwa setiap perpustakaan 

mempunyai layanan yang dapat dimanfaatkan oleh penggunanya yaitu: 

1) Layanan sirkulasi, tempat berlangsungnya pengembalian dan 

peminjaman bagi pemustaka. 

2) Layanan referensi, layanan untuk memberikan bantuan 

kepada pemustaka agar dapat menemukan informasi yang 

dibutuhkan 

3) Layanan penelusuran informasi, layanan yang dapat 

digunakan oleh pemustaka untuk menelusur informasi di 

peprustakaan tersebut. 

4) Layanan display, layanan berupa informasi mengenai koleksi 

terbaru yang ada di perpustakaan tersebut. 

5) Layanan koleksi, tempat tersimpannya koleksi perpustakaan 

yang dimanfaatkan pemustaka 

6) Layanan ruang baca, layanan sebagai tempat untuk membaca 

maupun berdiskusi di dalam ruangan perpustakaan. 

 

Berdasarkan penjelasan menurut para ahli diatas dapat dsisimpulkan 

bahwa perpustakaan memiliki kewajiban memberikan pelayanan 

kepada penggunanya serta perpustakaan harus menyediakan fasilitas 

yang nyaman agar perpustakaan mampu dimanfaatkan secara maksimal. 
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2.1.5 Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan merupakan salah satu  sarana dan prasarana pendidikan yang 

diperlukan dan diharuskna ada pada setiap satuan pendidikan formal dan 

non formal sebaiknya memiliki struktur yang baik, agar perpustakaan dapat 

berjalan dengan optimal.Widiasa (2007: 4) mengatakan bahwa: “Struktur 

organisasi ialah suatu kerangka yang menunjukkan semua tugas kerja untuk 

mencapai tujuan organisasi, hubungan antara fungsi-fungsi tersebut, serta 

wewenang dan tanggung jawab setiap anggota, organisasi yang melakukan 

tiap-tiap tugas kerja tersebut.”  Menurut Kemendiknas (2010) berpendapat 

bahwa struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan tugas 

kerja, hubungan fungsi-fungsi di dalamnya, wewenang dan tanggung jawab 

setiap bagian kerja organisasi untuk  mencapai tujuan organisasi tersebut.  

 

Menurut Darmono (2001: 25) “struktur organisasi ialah suatu kerangka yang 

menunjukkan semua tugas kerja untuk mencapai tujuan organisasi, 

hubungan antara fungsi-fungsi tersebut, serta wewenang dan tanggung 

jawab setiap anggota organisasi yang melakukan tiap-tiap tugas kerja 

tersebut.” Struktur organisasi diperlukan untuk memberi wadah, tujuan, 

misi, tugas pokok dan fungsi. Jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung 

secara terus menerus, maka harus dilembagakan agar memungkinkan 

berlakunya fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan 

efektivitas organisasi. Fungsional menentukan orang-orang yang harus 

bekerja sama, serta pemekarsa kerja sama tersebut. Secara fungsional, 

seseorang bertanggung jawab atas suatu bidang dalam organisasi, dan 

memerlukan kerja sama dengan pemegang tanggung jawab bidang lain. 

 

Sebuah struktur organisasi juga perlu dipertimbangkan masuknya unit atau 

komisi sebagai lembaga pertimbangan yang secara teknis tidak ikut campur 

dalam urusan operasional perpustakaan, akan tetapi jika diminta bisa 

memberikan masukan ide ataupun pemikiran tentang kemajuan 
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perpustakaan. Di lingkungan sekolah, komisi ini adalah dewan pendidik. 

Tidak semua pendidik yang duduk dalam dewan pendidik dapat melakukan 

pertimbangan kepada perpustakaan, akan tetapi cukup beberapa pendidik 

yang dipandang memiliki kemauan dan kemampuan dalam bidang itu. 

Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 10 

tahun 2017 menyebutkan bahwa struktur organisasi perpustakaan sekolah 

mencakup kepala perpustakaan, pelayanan teknis, pelayanan pemustaka, dan 

teknologi informasi dan komunikasi. Struktur perpustakaan sekolah 

langsung di bawah kepala sekolah sebagaimana pada gambar berikut: 

 

Gambar 1  Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah 

Sumber: Kemendiknas (2010: 27) 

 

Struktur organisasi perpustakaan di atas adalah struktur organisasi yang 

sangat sederhana, dan dapat  ditambah sesuai kebutuhan.  Pada umumnya 

perpustakaan sekolah hanya dikelola sedikit orang, bahkan hanya satu 

orang.  Kondisi ini memang memprihatinkan, sebab semestinya tidak boleh 

demikian, kecuali kalau muridnya memang sedikit.  Perpustakaan sekolah 

haruslah dikelola olehbeberapa orang, karena di dalam perpustakaan 

terdapat beberapa bagian pekerjaan, sebagaimana pada gambar 1 di atas. 

 

Setidaknya terdapat tiga bagian utama pekerjaan di perpustakaan, yaitu 

bagian administrasi, bagian teknis dan bagian layanan. Bagian Administrasi 

(teknologi informasi dan komunikasi) perpustakaan meliputi pekerjaan yang 
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berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi, seperti surat 

menyurat, dokumentasi, perlengkapan, pemeliharaan fasilitas, keuangan, 

personalia, dan sebagainya. Bagian Teknis meliputi pekerjaan di bidang 

pengadaan dan pengolahan koleksi, sedangkan Bagian Layanan meliputi 

pekerjaan di bidang layanan dan promosi perpustakaan. 

 

Bagian-baguian tersebut masing-masing memiliki tugas dan tanggung 

jawab, diantara tugas dan tanggungjawab masing-masing bagian di 

perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:  

a. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah adalah penanggungjawab seluruh kegiatan di 

perpustakaan sekolah. Kepala sekolah bertugas memberikan arahan,  

bimbingan dan pengawasan kepada kepala perpustakaan.  

b. Kepala Perpustakaan   

Kepala perpustakaan adalah pemimpin atau manajer yang 

mengelola perpustakaan sekolah. Kepala perpustakaan bertugas 

melakukan perencanaan, pengarahan, pelaksanaan dan pengawasan 

(kontrol) kegiatan-kegiatan di perpustakaan. Kepala Perpustakaan 

bertanggungjawab kepada kepala sekolah.  

c. Bagian Teknologi Informasi dan Komunikasi  

Bagian teknologi informasi dan komunikasi perpustakaan bertugas 

mengelola administrasi/  ketatausahaan di perpustakaan. Bagian 

teknologi informasi dan komunikasi perpustakaan  bertanggung 

jawab kepada kepala perpustakaan. 

d. Bagian Teknis Perpustakaan  

Bagian teknis perpustakaan bertugas melakukan pengadaan dan  

pengolahan koleksi. Bagian teknis perpustakaan bertanggungjawab 

kepada kepala perpustakaan.   

e. Bagian Layanan Perpustakaan  

Bagian layanan perpustakaan bertugas melakukan pelayanan  

perpustakaan dan promosi perpustakaan. Bagian layanan 

perpustakaan bertanggungjawab kepada kepala perpustakaan. 
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2.2 Sumber Belajar 

2.2.1 Pengertian Sumber Belajar 

Menurut Associatian for Educational Communications and Technology 

(AECT, 2009) dalam Primasari (2014: 22) “Sumber belajar adalah 

berbagai sumber baik itu berupa data, orang atau wujud tertentu yang 

dapat digunakan oleh siswa dalam belajar baik yang digunakan secara 

terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam 

mencapai tujuan belajarnya.”  

 

Menurut Sudjana dan Rivai dalam Navy (2013: 389) sumber belajar adalah 

sumber daya yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan proses belajar 

mengajar, sebagaian atau dengan keseluruhan serta memberi kemudahan 

seseorang dalam belajar.  Majid (2007: 170) menyatakan bahwa, “Sumber 

belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam 

bentuk berbagai media, yang dapat membantu peserta didik dalam 

belajar.” 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sumber 

belajar adalah segala sumber daya yang ada di sekitar lingkungan belajar 

berupa data, orang, maupun teknik yang dapat digunakan peserta didik 

dalam belajar sehingga dapat mempermudah peserta didik dalam mencapai 

tujuan belajar. Sumber belajar menjadi pedoman peserta didik dalam 

mencari materi dan memecahkan masalah. 

 

 

2.2.2 Ciri-ciri Sumber Belajar 

Ciri utama sumber belajar adalah dapat dipergunakan untuk berbagai 

tujuan pembelajaran yang relevan dengan sumber belajar tersebut. 

Menurut Sudjana (2007: 80) sumber belajar mempunyai empat ciri pokok 

yaitu:  

1. Sumber belajar mempunyai daya atau kekuatan yang dapat 

memberikan sesuatu yang kita perlukan dalam proses pengajaran. 
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2. Sumber belajar merubah tingkah laku yang lebih sempurna, 

sesuai dengan tujuan. 

3. Sumber belajar dapat dipergunakan secara sendiri-sendiri 

(terpisah), tetapi tidak dapat digunakan secara kombinasi 

(gabungan). 

4. Sumber belajar secara bentuk dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

sumber belajar yang dirancang (by designed), dan sumber belajar 

yang tinggal pakai (by utilization). 

 

Rohani (2004: 104) menjelaskan bahwa secara garis besar sumber belajar 

mempunyai ciri-ciri yakni:  

1. Mampu memberikan daya tarik tersendiri dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

2. Harus mampu mempunyai nilai-nilai yang mendidik, dan 

3. Mempunyai ciri-ciri yang spesifik sesuai dengan sumber belajar 

yang sudah dirancang (resources by designed). 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sumber belajar harus memberikan sesuatu yang diperlukan yang 

berupa nilai-nilai yang mendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang optimal, maka sumber  belajar harus sesuai dengan yang dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran. 

 

2.2.3 Tujuan Sumber Belajar 

Tujuan sumber belajar adalah membawa atau menyalurkan stimulasi dan 

informasi kepada peserta didik.  Menurut Direktorat Jenderal Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional (2009: 

3) Tujuan umum dibentuknya sumber belajar sekolah, adalah untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran dengan 

memanfaatkan berbagai sumber belajar berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi secara maksimal.  Sedangkan tujuan khususnya dibentuknya 

sumber belajar sekolah antara lain: 

a. Membangun jejaring komunikasi, kebersamaan dan berbagi 

pengalaman antar pendidik di seluruh pelosok tanah air. 
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b. Menyediakan sumber belajar dalam bentuk bahan ajar dan 

bahan uji berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk 

seluruh mata pelajaran di sekolah. 

c. Memberi ruang kepada pendidik untuk mengembangkan ide 

kreatif dalam pembelajaran, inovasi pembelajaran maupun hal-

hal lain yang berkaitan dengan peningkatan mutu pembelajaran. 

d. Meningkatkan kesadaran dan kompetensi pendidik dalam 

mengembangkan bahan ajar dan bahan uji berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. 

e. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

 

Menurut Mudhoffir (2009: 89) sumber belajar memiliki dua tujuan, yaitu: 

umum dan khusus. Tujuan umumnya adalah meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kegiatan proses pembelajaran melalui pengembangan sistem 

instruksional.  

Tujuan khusus sumber belajar antara lain:  

a. Mendorong penggunaan cara-cara baru yang paling cocok untuk 

mencapai tujuan program akademis dan kewajiban-kewajiban 

institusional lainnya. 

b. Memberikan pelayanan dalam perencanaan, produksi, 

operasional, dan tindak lanjut untuk pengembangan sistem 

instruksional. 

c. Melaksanakan latihan untuk para tenaga pengajar mengenai 

pengembangan sistem instruksional dan integrasi teknologi 

dalam proses pembelajaran. 

d. Memajukan usaha penelitian yang perlu tentang penggunaan 

media pendidikan. 

e. Menyebarkan informasi yang akan membantu memajukan 

penggunaan berbagai macam sumber belajar dengan lebih 

efektif dan efisien. 

 

Menurut Sitepu dalam Prastowo (2018: 30) tujuan umum sumber belajar 

adalah meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa secara 

individu dan keseluruhan dengan menggunakan aneka sumber belajar. 

Sedangkan tujuan khusus dari sumber belajar antara lain sebagai berikut: 

a. Memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar sesuai dengan gaya 

belajarnya. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih sumber 

belajar sesuai dengan karakteristiknya. 
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c. Memberikan kemampuan kepada siswa belajar dengan 

menggunakan berbagai sumber. 

d. Mengatasi masalah individual siswa dalam belajar. 

e. Memotovasi siswa belajar sepanjang hayat. 

f. Memebrikan kesempatan kepada siswa mengembangkan 

berbagai model pembelajaran. 

g. Membantu siswa mengatasi masalah-masalah dalam  

pengembangan system pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tujuan sumber belajar adalah untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan 

berbagai sumber belajar berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 

secara maksimal. 

 

2.2.4 Manfaat Sumber Belajar 

Sumber belajar dikatakan bermanfaat apabila mampu memfasilitasi 

pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran supaya pembelajaran 

menjadi efektif dan efisien. Menurut Rahadi (2005: 16) manfaat sumber 

belajar, antara lain: 

a. Memperluas dan meningkatkan kesempatan belajar. 

b. Melayani kebutuhan perkembangan informasi bagi masyarakat. 

c. Mengembangkan kreativitas dan produktivitas tenaga pendidik 

dan kependidikan.  

d. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, 

baik secara individu maupun kelompok. 

e. Mendorong cara-cara belajar baru yang cocok untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

f. Memberikan pelayanan dalam perencanaan, produksi, 

operasional, dan tindakan lanjutan untuk mengembangan sistem 

pembelajaran. 

g. Melaksanakan latihan bagi tenaga pengajar mengenai 

pengembangan sistem pembelajaran dan pemanfaatan teknologi 

komunikasi dan informasi untuk pembelajaran. 

h. Memberikan alasan untuk memfasilitasi dengan sumber belajar 

di luar sumber belajar. 

i. Meyebarkan berbagai informasi pembelajaran yang akan 

membantu memajukan penggunaan berbagai macam sumber 

belajar dengan lebih efektif dan efisien. 

j. Menyediakan pelayanan produksi bahan pembelajaran.  
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Menurut Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 

Departemen Pendidikan Nasional (2009: 6) sumber belajar sekolah dapat 

memberikan manfaat bagi dunia pendidikan di Indonesia khususnya dalam 

proses pembelajaran, tidak hanya bagi pendidik dan peserta didik, akan 

tetapi juga bagi satuan pendidikan, antara lain: 

Manfaat sumber belajar sekolah bagi satuan pendidikan:    

a. Sebagai media informasi berkaitan dengan pendidikan dan 

komunikasi antar pendidik, peserta didik, maupun antar satuan 

pendidikan. 

b. Sebagai wahana pembelajaran dalam memperluas pengetahuan 

tentang perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

dan penilaian hasil belajar. 

c. Sebagai wahana untuk berbagi karya dan pengalaman dengan 

satuan pendidikan lain. 

Manfaat sumber belajar sekolah bagi pendidik:    

a. Sebagai wahana untuk berbagi karya dan pengalaman dengan 

pendidik lain. 

b. Sebagai media untuk diskusi dengan pendidik lain khususnya 

yang mengampu mata pelajaran yang sama. 

c. Sebagai wahana untuk berbagi karya-karya baru dan unik seperti 

temuan tentang strategi, metode, dan model pembelajaran 

artikelartikel seputar pendidikan.   

Manfaat sumber belajar sekolah bagi peserta didik diantaranya yaitu:   

a. Sebagai media untuk mencari dan menemukan sumber belajar 

b. Bahan ajar dan bahan uji berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi yang sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. 

Selain itu, sumber belajar sekolah juga bermanfaat bagi masyarakat umum, 

yaitu:   

a. Sebagai media untuk memperoleh informasi, 

b. Memberikan ide, dan saran seputar pendidikan dan 

pembelajaran.   
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Menurut Fatah dalam Prastowo (2018: 32) menjelaskan bahwa sumber 

belajar memiliki beberapa manfaat yaitu: 

a. Memberikan pengalaman langsung secara kongkret pada peserta 

didik, seperti karyawisata ke objek misalnya: masjid, makam, 

museum, dll. 

b. Menyajikan sesuatu yang tidak mungkin dapat diadakan, 

dikunjungi dan disaksikan secara langsung, seperti: gambar, 

sketsa, denah, foto, film. 

c. Dapat memperluas sajian materi yang dilakukan di dalam kelas. 

Seperti: buku tes, foto dan narasumber. 

d. Dapat memberikan informasi yang akurat, terpecaya dan 

terbaru. Misalnya: buku bacaan, ensiklopedia, koran, majalah, 

dll. 

e. Dapat membantu memecahkan masalah yang ada dalam 

pendidikan baik dalam lingkup makro (misalkan belajar dalam 

sistem jarak jauh melalui modul) maupun mikro (pengaturan 

ruang kelas yang menarik, simulasi, penggunaan proyektor, dll). 

f. Dapat memancing peserta didik untuk berfikir, bersikap dan  

berkembang lebih lanjut. Seperti: buku tes, buku bacaan, film 

yang mengandung daya penalaran sehingga dapat merangsang 

peserta didik untuk berpikir, menganalisis, dan berkembang 

lebih lanjut. 

 

Menurut pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa manfaat sumber belajar adalah mampu membantu peserta didik 

untuk dapat memahami materi, dan memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik serta memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, dengan tersedianya sumber belajar pendidik harus mampu 

memanfaatkan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. 

 

2.2.5 Fungsi Sumber Belajar 

Fungsi utama sumber belajar, yaitu ingin mencapai tujuan belajar seefektif 

dan seefisien mungkin. Fungsi sumber belajar sekolah menurut Direktorat 

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 

Pendidikan Nasional (2009: 3) adalah:   

a. Sebagai media informasi dan komunikasi yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran bagi warga sekolah dan stakeholder. 
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b. Sebagai wahana belajar melalui forum diskusi antar 

pendidikpeserta didik, pendidik- pendidik, peserta didik, dan 

sekolahsekolah, serta sekolah-masyarakat yang terkait dengan 

proses pembelajaran, dan  

c. Sebagai media unjuk kinerja berbagai inovasi dalam proses 

pembelajaran. 

 

Menurut Mudhoffir (2009: 89) Secara umum, sumber belajar mempunyai 

beberapa fungsi diantaranya:   

a. Fungsi Pengembangan Sistem Instruksional 

Fungsi ini menolong jurusan atau departemen dan staf tenaga 

pengajar secara individual di dalam membuat rancangan 

(desain) dan pemilihan options (pilihan) untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. 

b. Fungsi Informasi 

Ada beberapa macam sumber informasi, seperti pusat komputer 

(puskom), bahan bacaan, radio, televisi, internet, perorangan, 

lembaga, dan sebagainya. 

c. Fungsi Pelayanan 

Fungsi ini berhubungan dengan pembuatan rencana program 

media dan pelayanan pendukung yang dibutuhkan oleh staf 

pengajar dan pelajar. 

d. Fungsi Produksi 

Fungsi ini berhubungan dengan penyediaan materi atau bahan 

instruksional yang tidak dapat diperoleh melalui sumber 

komersial. 

e. Fungsi Administrasi 

Fungsi ini dihubungkan dengan pengelolaan dan cara-cara 

pencapaian tujuan dan prioritas program yang akan 

dilaksanakan serta akan melibatkan semua staf dan pengguna 

sumber belajar. 

f. Fungsi Pelatihan 

Fungsi ini berhubungan dengan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia baik untuk pengelola 

sumber belajar maupun masyarakat pengguna. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa fungsi sumber belajar merupakan peran penting dalam pencapaian 

hasil pembelajaran peserta didik, jika pendidik menginginkan tercapainya 

hasil belajar yang optimal maka harus mampu mengoptimalkan fungsi 

sumber belajar yang ada dan pendidik juga harus mampu memilih dan 



31 

 

 

 

memanfaatkan sumber belajar secara tepat agar tujuan kegiatan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

 

 

2.2.6 Jenis-jenis Sumber Belajar 

Sumber belajar semakin berkembang seiring dengan terjadinya kemajuan 

dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan kreativitas manusia. Sumber 

belajar memiliki beberapa jenis. Jenis-jenis sumber belajar menurut Majid 

(2007: 170) dapat dikategorikan menjadi lima macam yaitu: tempat atau 

lingkungan alam sekitar, benda, orang, buku, dan peristiwa yang sedang 

terjadi.  

Menurut Sitepu dalam Sari (2018: 17) menyebutkan jenis sumber belajar 

yaitu: 

a. Sumber Belajar yang Didesain (By Desain) 

Sumber belajar macam ini merupakan seumber belajar yang 

secara khusus direncanakan dan disiapkan guna memudahkan 

kegiatan belajar mengajar dalam lembaga pendidikan formal 

maupun nonformal dengan tujuan tertentu. Sumber belajar yang 

didesain ini meliputi gedung sekolah, gedung perpustakaan, 

arena olahraga, laboratorium, dan lain-lain. 

b. Sumber Belajar yang Dimanfaatkan 

Sumber belajar yang dimanfaatkan merupakan sumber belajar 

yang tidak dengan khusus dirancang atau direncanakan dengan 

khusus untuk keperluan belajar mengajar namun dapat 

ditemukan, diterapkan dan dipergunakan untuk keperluan 

belajar mengajar.Sumber belajar yang dimanfaatkan ini meliputi 

buku, pemandangan, dan lain-lain. 

 

Ditinjau dari segi pendayagunaan, AECT (Association for Educational 

Communication and Technology) dalam Darmono (2001: 5) membedakan 

sumber belajar menjadi dua macam, yaitu: 

a. Sumber belajar yang dirancang atau sengaja dibuat untuk 

digunakan dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Sumber belajar yang dirancang tersebut 

dapat berupa buku teks, buku paket, slide, film, video dan 

sebagainya yang memang dirancang untuk membantu mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. 
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b. Sumber belajar yang tidak dirancang atau tidak sengaja dibuat 

untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran. Jenis ini 

banyak terdapat disekeliling kita dan jika suatu saat kita 

membutuhkan, maka kita tinggal memanfaatkannya. Contoh 

sumber belajar seperti ni adalah tokoh masyarakat, took, pasar, 

museum.  

 

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai jenis-jenis sumber belajar 

diatas peneliti menggunakan sumber belajar yang sengaja dibuat untuk 

membantu pencapaian tujuan belajar, yaitu perpustakaan untuk 

didayagunakan secara maksimal.  Darmono (2001: 6) berpendapat bahwa 

perpustakaan pada hakekatnya adalah pusat sumber belajar dan sumber 

informasi bagi pemakainya, karena penyimpanan berbagai sumber belajar 

ditempatkan dan diorganisasikan di perpustakaan.  

 

 

2.3 Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar 

2.3.1 Pengertian Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar 

Pada hakikatnya perpustakaan adalah pusat sumber belajar dan sumber 

informasi bagi penggunanya.  Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai 

tempat kumpulan buku-buku atau tempat buku dihimpun dan 

diorganisasikan sebagai media belajar peserta didik. 

Darmono (2001: 28) mengemukakan bahwa:   

Perpustakaan sebagai salah satu organisasi atau lembaga sumber 

belajar yang menyimpan, mengelola, dan memberikan layanan 

bahan pustaka baik buku maupun non buku kepada masyarakat 

tertentu maupun masyarakat umum. Lebih luas lagi pengertian 

perpustakaan adalah salah satu unit kerja yang berupa tempat untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi 

bahan pustaka secara sistematis untuk dimanfaatkan penggunanya 

sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang 

menyenangkan. 

 

Perpustakaan sekolah merupakan bagian terpenting dari program  

penyelenggaraan pendidikan tingkat sekolah yang memiliki fungsi dan  

manfaat untuk mendukung penyelenggaraan perpustakaan sekolah. 
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Berdasarkan manfaat dan fungsi dari penyelenggaraan perpustakaan  

sekolah, maka perpustakaan sekolah dapat disebut sebagai pusat sumber 

belajar sebagaimana terdapat di dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 

2007 menyatakan bahwa “Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi 

karya tulis, karya cetak, atau karya rekam secara profesional dengan sistem 

yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi para pemustaka.” 

 

Demi terwujudnya perpustakaan sekolah yang memiliki fungsi dan 

manfaat sebagai pusat sumber belajar maka setiap perpustakaan sekolah 

diharapkan untuk menyelenggarakan perpustakaan secara efisien dan 

efektif.  Menurut Yusuf dalam Aufa (2013: 355) hal-hal yang terkait dalam 

penyelenggaraan perpustakaan adalah “koleksi perpustakaan dan 

pengadaannya, pengelolaan koleksi, pelayanan perpustakaan, serta sarana 

dan prasarana dalam perpustakaan.” Penyelenggaraan perpustakaan 

sebagai sumber belajar merupakan suatu keharusan dan sangat penting 

dalam pendidikan.  Perpustakaan merupakan sumber belajar.  Matin dalam 

Sari (2018: 42) menyebutkan bahwa apabila ditinjau secara umum, 

perpustakaan sebagai pusat belajar peserta didik yang berkaitan dengan 

mata pelajaran yang diberikan di kelas, maupun yang tidak berkaitan 

dengan mata pelajaran.  Akan tetapi apabila ditinjau dari sudut tujuan 

peserta didik yang mengunjungi perpustakaan, maka ada yang bertujuan 

untuk belajar, ada yang bertujuan untuk mencari informasi dan bahkan 

mungkin ada juga peserta didik yang mengunjungi perpustakaan dengan 

tujuan hanya sekedar untuk mengisi waktu senggang atau sifatnya 

rekreatif. 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas maka dapat ditarik  

kesimpulan bahwa pengertian perpustakaan sebagai sumber belajar 

merupakan kegiatan membaca, mencari, dan menulis yang  dilakukan  di  

suatu  tempat  (gedung  atau ruang)  dalam  lingkungan  sekolah  yang  

menyediakan bahan-bahan pustaka yang bisa digunakan oleh pendidik 
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maupun peserta didik untuk mencapai tujuan belajar.  Perpustakaan dapat 

merangsang  seseorang  untuk  maju, berprestasi,  belajar dan mengejar 

ketinggalan. 

 

 

2.3.2 Teori Belajar yang Mendasari Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar 

a. Teori Kognitif 

Perkemebangan kognitif seseorang erat kaitannya dengan kegiatan belajar 

yang berhubungan dengan internal seseorang yang mecakup ingatan, 

pengolahan informasi, emosi, dan aspek-aspek kejiwaan lainnya.  Dalyono 

(2011: 34 menyatakan bahwa teori belajar psikologi kognitif adalah tingkah 

laku seseorang senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal 

atau memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi. 

Menurut Budiningsih (2012: 34) teori kognitif lebih mementingkan proses 

belajar darpada hasil belajarnya.  Para penganut teori ini mengatakan bahwa 

belajar tidak hanya sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon. 

 

Implikasi teori kognitif yang memandang bahwa proses belajar lebih penting 

dari hasil belajar dan erat kaitannya dengan kegiatan belajar yang 

berhubungan dengan internal seseorang yang mencakup ingatan, pengolahan 

informasi, emosi dan aspek-aspek kejiwaan lainnya adalah bahwa 

pembelajaran harus memberikan kebebasan dan keterlibatas siswa secara 

aktif.  Dalam kegiatan pembelajaran, untuk menarik minat dan meningkatkan 

retensi belajar perlu mengaitkan hal baru dengan struktur kognitig yang 

dimiliki siswa.  Dalam hal ini, pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar yang berada 

dilingkungannya untuk menunjang pengetahuan untuk menambah 

pemahaman dan pengalaman-pengalaman.  
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b. Teori Sosial Aktivisme 

Menurut Dewey dalam Anwar (2017: 23), “learning is individual growth that 

comes about through schools.”  Sekolah adalah lembaga penyelenggara 

pendidikan yang mempunyai maksud dan tujuan untuk  membangkitkan sikap 

hidup demokratis.  Hal ini harus dilakukan dengan berpangkal pada 

pengalaman-pengalaman anak.  Harus diakui bahwa tidak semua pengalaman 

berfaedah, oleh karena itu sekolah harus memberikan “bahan pelajaran” 

sebagai pengalaman pengalaman yang bermanfaat bagi masa depan anak 

sekaligus juga anak dapat mengalaminya sendiri.  Sehingga anak didik dapat 

menyelidiki, menyaring, dan pengatur pengalaman tadi.  Dewey juga 

meyakini bahwa pengkondisian lingkungan belajar merupakan bagian penting 

dari membangun pengetahuan itu sendiri. 

 

Dari teori di atas, sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan 

mempunyai maksud dan tujuan untuk membangkitkan sikap hidup 

demokratis.  Hal ini harus dilakukan dengan berpangkal kepada pengalaman-

pengalaman anak.  Harus diakui bahwa tidak semua pengalaman berfaedah.  

Oleh karena itu sekolah harus memberikan sebagai “bahan pelajaran” 

pengalaman-pengalaman yang bermanfaat bagi masa depan anak sekaligus 

juga anak dapat mengalaminya sendiri.  Sehingga anak didik dapat 

menyelidiki, menyaring, dan mengatur pengalaman-pengalaman tadi.  Anak 

didik dipandang sebagai makhluk yang mempunyai kelebihan dibandingkan 

makhluk-makhluk lain, yaitu akal dan kecerdasan, dalam proses 

pendidikanlah peserta didik dibina untuk meningkatkan keduanya. 

 

Implikasi dari teori sosial aktivisme yang memandang bahwa memerlukan 

interaksi sosial antara peserta didik pada masalah dan  isu-isu yang berkaitan 

langsung dengan mereka adalah bahwa  pembelajaran harus menekankan 

pada kegiatan kolaboratif,  berinteraksi dengan lingkungan, dalam hal ini 

dengan seluruh  sumber belajar yang terdapat di lingkungannya termasuk 

dengan  perpustakaan sekolah. 
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c. Teori Behaviorisme 

Paham behaviorisme memandang belajar sebagai proses perubahan  tingkah 

laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan  respons.  Teori ini 

menyatakan bahwa seseorang sudah dikatan belajar apabila sudah terdapat 

perubahan pada tingkah lakunya sebagai akibat adanya reaksi dari 

lingkungannya.  Menurut Dalyono (2011: 30 teori belajar behaviorisme 

adalah perubahan tingkah laku anak sebagai akibat dari adanya interaksi 

antara reaksi-reaksi behavioral dengan stimulusnya.  Hal ini selaras dengan 

pendapar menurut Budiningsih (2012: 20) yang menyatakan teori belajar 

behaviorisme menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dari adanya sstimulus dan respon.  

 

Menurut Skinner dalam Budiningsih (2012: 24) hubungan antara stimulus 

dan respon yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungannya, yang 

kemudian menimbulkan perubahan tingkah laku, tidaklah sesederhana yang 

dikemukakan oleh tokoh-tokoh sebelumnya.  Menurutnya respon yang 

diterima seseorang tidak sesederhana itu, karena stimulus stimulus yang 

diberikan akan saling berinteraksi dan interaksi antar stimulus itu akan 

memengaruhi respon yang dihasilkan.  Respon yang diberikan ini memiliki 

konsekuensi-konsekuensi.  Konsekuensi konsekuensi inilah yang nantinya 

mempengaruhi munculnya perilaku, oleh karena itu dalam memahami tingkah 

laku seseorang secara benar harus memahami hubungan antara stimulus yang 

satu dengan lainnya, serta memahami konsep yang mungkin dimunculkan dan 

berbagai konsekuensi yang mungkin timbul akibat respon tersebut. 

 

Implikasi dari teori behaviorisme yang memandang belajar sebagai  proses 

perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara  stimulus dan 

respons ini adalah bahwa pembelajaran harus memberikan rangsangan yang 

tepat dan penguatan untuk mencapai  respon belajar yang diinginkan dalam 

hal ini, pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar yang dirancang 
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dengan baik  dapat menyediakan konsistensi, rangsangan yang handal dan 

berimplikasi pada penguatan secara individual. 

 

2.4 Pemanfaatan Perpustakaan  

2.4.1 Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar 

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar bertujuan agar sumber 

belajar mudah untuk diakses dan dimanfaatkan oleh pihak yang 

berkepentingan.  Pemanfaatan perpustakaan jangka panjang akan diketahui 

perbedaan antara peserta didik yang tidak memanfaatkan perpustakaan 

dengan peserta didik yang datang memanfaatkan perpustakaan itu sendiri.  

Perpustakaan merupakan sarana yang vital dalam proses pembelajaran, oleh 

sebab itu perpustakaan dipandang sebagai jantung program pendidikan.  

Kegiatan proses pembelajaran peserta didik tidak lagi dipandang sebagai 

objek belajar tetapi peserta didik dipandang sebagai subjek belajar. 

 

Peserta didik juga dituntut untuk dapat menemukan pemecahan dari 

berbagai persoalan yang berkaitan dengan proses belajar, membaca, 

meneliti, dan berbagai kegiatan lain yang bersifat positif dan produktif. 

Dengan demikian diperlukan perpustakaan sekolah, laboratorium, alat-alat 

peraga yang memadai agar proses belajar dapat tercipta secara harmonis dan 

dinamis. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dan bahan-bahan pustaka yang 

ada di sekolah dimaksudkan untuk menunjang keberhasilan kegiatan 

pembelajaran dalam mencapai hasil belajar yang di harapkan sehingga 

kurikulum dapat berhasil dilaksanakan. Manfaat perpustakaan sekolah 

adalah sebagai pusat kegiatan pembelajaran, penelitian, dan tempat 

membaca guna menambah ilmu pengetahuan. 

 

Pemanfaatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Febriani 

(2014: 4) merupakan suatu proses, cara, pembuatan, sumber alam untuk 

pembangunan. Maka dapat diartikan bahwa pemanfaatan perpustakaan 
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adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh pengguna dengan 

menggunakan semua layanan yang ada di perpustakaan. 

 

Menurut Bafadal (2009: 5-6) manfaat perpustakaan sekolah adalah sebagai 

berikut: 

a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan peserta 

didik terhadap membaca. 

b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar 

peserta didik. 

c. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan 

teknik membaca. 

d. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan 

kecakapan berbahasa. 

e. Perpustakaan sekolah dapat melatih peserta didik ke arah 

tanggung jawab. 

f. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 

g. Perpustakaan sekolah dapat membantu pendidik menemukan 

sumber-sumber pengajaran. 

h. Perpustakaan sekolah dapat membantu peserta didik, pendidik, 

dan anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

  

Adapun menurut Hartono (2016: 29) manfaat perpustakaan sebagai 

berikut: 

a. Membangkitkan kecintaan para siswa terhadap budaya 

membaca. 

b. Memperkaya pengalaman belajar selain di ruang kelas. 

c. Menanamkan kebiasaan belajar mandiri dan belajar sepanjang 

hayat. 

d. Mempercepat proses penguasaan materi pelajaran uang 

disampaiakan pendidik. 

e. Membantu  pendidik memperoleh dan menyusun  materi-

materi pembelajaran. 

f. Membantu kelancaran dan penyelesaian tugas para karyawan 

sekolah. 

g. Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi 

seluruh civitas sekolah.  
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Berdasarkan penjelasan menurut para ahli  di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa  pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah 

penggunaan perpustakaan sekolah oleh warga sekolah yang terdiri dari 

bahan pustaka baik untuk  dibaca di ruang perpustakaan maupun untuk 

dipinjam.  Perpustakaan  sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 

memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah.  

Salah satu indikasi manfaat tersebut adalah berupa tingginya hasil belajar 

peserta didik.  Selain itu peserta didik mampu mencari, menemukan, dan 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dengan memanfaatkan 

perpustakaan yang ada di sekolah. 

 

2.4.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Perpustakaan 

a. Faktor Pendukung 

Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar memiliki beberapa 

faktor pendukung yang dapat mempengaruhi efektivitasnya. Menurut Sumiati 

(2015: 22 ) beberapa faktor penting yang mendukung pemanfaatan 

perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Koleksi Buku 

Perpustakaan sekolah yang baik harus memiliki koleksi buku yang beragam 

dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Buku-buku tersebut harus 

mencakup berbagai subjek dan tingkat kesulitan, sehingga peserta didik dapat 

menemukan materi yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka terutama 

dalam mendukung proses belajar. 

 

2. Ruangan Perpustakaan 

Perpustakaan sekolah harus mudah diakses oleh peserta didik dan pendidik. 

Fasilitas fisik perpustakaan harus dirancang dengan baik, termasuk area duduk 

yang nyaman, meja kerja, pencahayaan yang memadai, dan suasana yang 

tenang. Hal ini akan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peserta didik 

maupun pendidik dalam proses pembelajaran. 
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3. Sumber Daya Digital 

Selain buku cetak, perpustakaan sekolah juga harus menyediakan sumber daya 

digital seperti e-book, jurnal elektronik, basis data, dan akses internet. Ini akan 

memungkinkan peserta didik untuk mengakses informasi secara online dan 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. 

 

4. Tenaga Perpustakaan 

Perpustakaan sekolah yang efektif memerlukan tenaga perpustakaan yang 

terlatih dengan baik. Para pustakawan harus memiliki pengetahuan tentang 

manajemen perpustakaan, strategi pencarian informasi, dan pemahaman 

mendalam tentang kebutuhan peserta didik. Mereka juga dapat membantu 

peserta didik dalam mengembangkan keterampilan literasi informasi yang 

penting. 

 

5. Kegiatan dan Program Kerja 

Perpustakaan sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan dan program yang 

mendorong minat baca dan meningkatkan literasi peserta didik. Ini dapat 

berupa sesi cerita, klub buku, lokakarya menulis, atau pertemuan dengan 

penulis tamu ataupun program pemberian penghargaan. Pemberian 

penghargaan kepada peserta didik yang rajin menggunakan perpustakaan, 

mencapai target membaca, atau berpartisipasi dalam kegiatan perpustakaan 

akan memberikan dorongan positif bagi peserta didik untuk terus 

memanfaatkan fasilitas tersebut. Program-program semacam ini akan 

mendorong peserta didik untuk menggunakan perpustakaan sebagai tempat 

belajar yang aktif dan menarik. 

 

 

b. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar yang telah di sebutkan di atas Sumiati (2015: 29) juga menyebutkan 

beberapa faktor penghambat sebagai berikut: 
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1. Keterbatasan Koleksi 

Jika perpustakaan sekolah memiliki koleksi buku yang terbatas atau tidak 

memadai, peserta didik mungkin tidak dapat menemukan materi yang sesuai 

dengan minat dan kebutuhan mereka. Selain itu, jika aksesibilitas ke 

perpustakaan terbatas atau terbatas, seperti terbatasnya jam operasional atau 

kurangnya fleksibilitas dalam mengakses perpustakaan, hal ini dapat 

menghambat peserta didik untuk memanfaatkannya secara maksimal. 

 

2. Kurangnya Sumber Daya Digital 

Dalam era digital saat ini, akses ke sumber daya digital sangat penting dalam 

pemanfaatan perpustakaan. Jika perpustakaan sekolah tidak menyediakan akses 

internet yang memadai atau sumber daya digital seperti e-book, jurnal 

elektronik, atau basis data, peserta didik mungkin kehilangan peluang untuk 

memperluas pengetahuan dan mencari informasi secara efektif. 

 

3. Minat dan Kesadaran yang Rendah 

Jika peserta didik kurang memiliki minat atau kesadaran tentang pentingnya 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar, mereka mungkin tidak 

mengambil inisiatif untuk mengunjungi atau menggunakan perpustakaan 

secara aktif. Kurangnya minat dan kesadaran ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya promosi perpustakaan, kurangnya pengajaran tentang pentingnya 

literasi, atau ketiadaan budaya membaca yang kuat di sekolah. 

 

4. Kurangnya Dukungan dan Keterlibatan Pendidikan 

Ketika pendidik tidak secara aktif mendukung dan mendorong siswa untuk 

menggunakan perpustakaan sebagai sumber belajar, peserta didik mungkin 

merasa kurang termotivasi atau tidak melihat nilai dalam memanfaatkannya. 

Kurangnya kolaborasi dan keterlibatan antara pustakawan dan peserta didik 

juga dapat menghambat pemanfaatan perpustakaan, karena pendidik mungkin 

tidak menyadari atau tidak tahu cara terbaik untuk mengintegrasikan sumber 

daya perpustakaan dalam pengajaran mereka. 
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5. Tantangan Teknis dan Infrastruktur 

Keterbatasan infrastruktur, seperti ketersediaan ruang fisik yang terbatas, 

fasilitas yang kurang memadai, atau kurangnya peralatan teknologi, dapat 

menghambat pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. Misalnya, jika 

perpustakaan tidak memiliki ruang yang cukup untuk peserta didik duduk dan 

belajar dengan nyaman, atau jika tidak ada komputer atau perangkat lain yang 

diperlukan untuk mengakses sumber daya digital, peserta didik mungkin 

merasa terbatas dalam mengambil manfaat dari perpustakaan tersebut. 

 

 

2.5 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan dalam 

melakukan kajian penelitian. Penelitian yang dijadikan sebagai pembanding 

atau acuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Novriliam (2012) di SD Negeri 23 

Painan Utara. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan  

perpustakaan sekolah sebagi pusat sumber belajar belum berjalan  

optimal. Hal ini dibuktikan dari kondisi perpustakaan yang sepi  

pengunjung yang terlihat dalam buku kunjungan perpustakaan yaitu  

diketahui bahwa dari 538 orang masyarakat sekolah, yang hanya  

berkunjung ke perpustakaan sekolah rata-rata paling banyak adalah 40  

peserta didik setiap bulannya. Penyebab jarangnya kunjungan mereka 

ke perpustakaan adalah karena koleksi tidak menarik (buku lama), 

waktu pelayanan perpustakaan yang singkat dan bersamaan dengan 

waktu istirahat, serta pendidik tidak pernah menyarankan untuk 

memanfaatkan perpustakaan, apabila dilihat dari kalangan tenaga 

pendidik dan staf pegawai sekolah hanya sekitar satu sampai empat 

orang setiap bulannya yang berkunjung ke perpustakaan. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Annis Vitriani Anwar (2017) di SDN 

63 Cilallang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 

perpustakaan permasalahan pokok dalam mengelola perpustakaan 

adalah ruangan, kurang maksimalnya pengelolaan perpustakaan 

sekolah SDN 63 Cilallang sehingga pemanfaatan perpustakaan sekolah 

tidak maksimal, kurangnya minat baca siswa sehingga perpustakaan 

sekolah tidak termanfaatkan dengan maksimal, pemanfaatan koleksi 

buku kurang optimal. Begitu pula perpustakaan SDN 63 Cilallang. 

Kondisi ruangan pada saat itu kurang bagus dan rak bukunya kurang 

bagus. pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar bagi 

peserta didik belum dapat memanfaatkan fungsi perpustakaan dengan 

baik. Padahal perpustakaan sekolah diharapkan dapat dimanfaatkan 

semaksimal mungkin oleh seluruh masyarakat sekolah sehingga 

perpustakaan sekolah dapat tercapai dengan  maksimal. Dengan 

adanya perpustakaan sekolah di SDN 63 Cilallang diharapkan dapat 

membantu siswa yang merupakan anggota perpustakaan dalam proses 

belajar mengajar untuk mendapatkan informasi  dari buku-buku yang 

ada di perpustakaan dan dapat memanfaatkan perpustakaan  secara 

maksimal untuk mendapatkan sumber-sumber informasi.  

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Juhari (2013) di SDN Kecamatan 

Tebas Pontianak, yang mendapat kesimpulan bahwa pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar telah dimanfaatkan 

secara maksimal oleh peserta didik kelas VI Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Tebas yang dapat dilihat pada hasil penelitian yaitu sebesar 

90,62% termasuk dalam kategori baik. Kemudian pendidik-pendidik 

kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tebas juga telah 

memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar secara 

maksimal karena sebagian besar (sebesar 76,89%) pendidik 

memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dan 

sebagai penunjang untuk menambah ilmu pengetahuan pendidik 

maupun peserta didik. 



44 

 

 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2018) yang dilaksanakan di  

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Gonilan Kartasura. Hasil penelitian ini  

adalah pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar belum  

dimanfaatkan secara maksimal karena terdapat faktor penghambat  

diantaranya: a. Koleksi bahan pustaka. 1) Jumlah buku yang terdiri 

dari 1000 buku lebih belum dapat memotivasi peserta didik untuk  

meningkatkan minat baca, 2) Beberapa peserta didik yang ke  

perpustakaan lebih tertarik dengan buku cerita dibanding buku 

pelajaran, dan 3) Beberapa pendidik sudah memanfaatkan koleksi buku  

perpustakaan dan sebagian belum karena untuk pemanfaatan  

perpustakaan tergantung dari kreativitas masing-masing pendidik b.  

Pelayanan perpustakaan. 1) Terdapat layanan referensi berupa kamus  

dan EYD, 2) Pelayanan dilakukan oleh peserta didik sendiri tanpa  

pengawasan dari petugas, 3) Perpustakaan belum memberikan layanan 

peminjaman, dan 4) Perpustakaan dibuka hanya pada jam istirahat 

yang mengakibatkan peserta didik kurang termotivasi dan berminat 

untuk berkunjung ke perpustakaan. 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Primasari (2014) yang dilaksanakan di  

SD Negeri Tunggulsari 1 No. 72 Laweyan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar 

dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik sampai saat 

ini perpustakaan belum digunakan sebagai sumber belajar karena ada 

beberapa penyebabnya yaitu: (1) Pengelolaan perpustakaan yang 

kurang mendapat perhatian dari pihak sekolah, sehingga dengan semua 

itu memunculkan kurangnya minat peserta didik berkunjung, (2) 

Keberadaan perpustakaan yang kurang mendukung kebutuhan peserta 

didik sehingga pelaksanaan perpustakaan sekolah menjadi sepi 

peminatnya, (3) Peran pendidik juga masih terbatas, pendidik hanya 

sekedar mengarahkan kepada peserta didik belum memberikan contoh 

tindakan secara nyata, (4) Keterbatasan waktu di sekolah juga 

mengakibatkan peserta didik enggan memanfaatkan perpustakaan 
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sebagai sumber belajar serta rendahnya peserta didik dalam melakukan 

aktivitas di perpustakaan, (5) Koleksi buku yang kurang mendukung 

proses pembelajaran. 

 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Perpusatakaan sekolah memiliki banyak fungsi, agar fungsi-fungsi tersebut 

dapat terealisasikan maka pihak sekolah perlu menyusun strategi dalam 

meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar.  

 

Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dapat diukur 

dengan mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain: 

1. Aktivitas Peserta Didik (Albab, 2018: 91; Primasari, 2014: 19; 

Sholihah, 2019: 9) 

2. Aktivitas Pendidik (Sholihah, 2019: 9) 

3. Upaya Sekolah (Anwar, 2017: 11; Desanti, 2015: 5; Primasari, 2014: 

19, Sholihah, 2019: 9) 

4. Kendala Sekolah (Anwar, 2017: 11; Desanti, 2015: 5; Primasari, 

2014: 19, Sholihah, 2019: 9) 

 

Strategi yang dapat dilakukan dalam meningkatkan pemanfaatan 

perpustakaan sekolah adalah dengan meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam memanfaatakan perpustakaan sebagai sumber belajar, meningkatkan 

aktivitas pendidik dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar, 

meningkatkan upaya sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber, dan mengetahui kendala sekolah dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. Diagram Kerangka Pikir 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah 

diuraikan, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan  

metode deskriptif.  Metode deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan 

dan menginterpretasikan penelitian fakta, objek, subjek atau karakteristik 

objek yang diteliti secara tepat dan sistematis (J.W Creswall dalam Sangadji 

2010: 24).  Penelitian kualitatif deskriptif yang  akan dilaksanakan dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 

gambaran terhadap Pemanfaatan Perpustakaan sekolah Sekolah Sebagai 

Sumber Belajar di SDN 1 Dadirejo Kecamatan Wonosobo, Kabupaten 

Tanggamus.  

 

 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, pendidik, 

peserta didik, dan pustakawan di SDN 1 Dadirejo.  Pustakawan yang 

dijadikan subjek oleh peneliti adalah untuk memperoleh data mengenai 

pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di sekolah dasar 

serta untuk mengetahui upaya dan kendala sekolah dalam memanfaatkan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar.  Peneliti juga melakukan 

wawancara terhadap beberapa pendidik dan peserta didik untuk memperoleh 

data mengenai aktivitas pendidik dan peserta didik dalam memanfaatkan 
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perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar, serta untuk memperoleh data 

mengenai usaha pendidik dalam memotivasi peserta didik memanfaatkan 

perpustakaan sekolah  sebagai sumber belajar.  Peneliti juga akan melakukan 

observasi mengenai kendala sekolah dalam memanfaatkan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar dan upaya sekolah dalam memenuhi 

kebutuhan perpustakaan sekolah.  Peneliti disini akan melakukan wawancara 

kepada 11 responden yang terdiri 1 kepala sekolah, 6 pendidik, 3 peserta 

didik, 1 pustakawan perpustakaan sekolah, alasan peneliti mewawancarai 11 

narasumber tersebut untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar yang terdapat di SDN 1 Dadirejo. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

 

 

3.3 Kehadiran Peneliti 

 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat penting karena peneliti 

memiliki peran sentral dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasi data yang dikumpulkan. Moleong (2013: 130) menyebutkan 

beberapa alasan mengapa kehadiran peneliti sangat penting dalam penelitian 

kualitatif sebagai berikut: 

 

1. Pengumpulan data yang mendalam 

Peneliti kualitatif terlibat secara langsung dalam pengumpulan data 

dengan berinteraksi langsung dengan peserta penelitian. Kehadiran 

peneliti memungkinkan mereka untuk mendapatkan wawasan yang 

mendalam tentang pengalaman, sikap, persepsi, dan konteks peserta 

penelitian. 
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2. Pengamatan langsung 

Peneliti kualitatif sering menggunakan metode pengamatan langsung, di 

mana mereka secara fisik hadir di lapangan untuk mengamati dan 

mencatat perilaku, interaksi, dan lingkungan. Kehadiran peneliti 

memungkinkan mereka untuk mengamati hal-hal yang tidak dapat 

ditangkap melalui wawancara atau kuesioner. 

 

3. Konteks dan pemahaman yang lebih baik 

Dalam penelitian kualitatif, konteks sangat penting. Dengan hadir di 

lapangan, peneliti dapat memahami konteks sosial, budaya, dan sejarah 

yang memengaruhi fenomena yang diteliti. Hal ini memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan 

mendalam tentang topik yang sedang mereka teliti. 

 

4. Proses analisis yang interaktif 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data sering kali melibatkan proses 

iteratif yang melibatkan peneliti dalam pengumpulan dan interpretasi 

data. Kehadiran peneliti memungkinkan mereka untuk melacak 

perubahan, mengajukan pertanyaan tambahan, dan menggali lebih dalam 

informasi yang muncul selama penelitian. 

 

5. Verifikasi keabsahan data 

Kehadiran peneliti memungkinkan mereka untuk memverifikasi 

keabsahan data yang dikumpulkan. Mereka dapat memperhatikan 

konteks di sekitar situasi pengumpulan data, mengidentifikasi 

kemungkinan bias atau ketidaksesuaian, dan melakukan tindakan koreksi 

yang diperlukan untuk memastikan keandalan dan keabsahan data. 

 

Peneliti dalam penelitian ini memiliki peran sebagai perencana, pengumpul data, 

penganalisis hingga akkhirnya dapat menarik kesimpulan dari apa yang telah 

diteliti.  
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3.4 Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Dadirejo. Alasan peneliti melakukan 

penelitian di sekolah tersebut adalah karena memiliki fasilitas yang cukup 

baik. Hal tersebut diterlihat saat peneliti melakukan observasi dan penelitian 

pendahuluan.  

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada saat semester genap 2020/2021 sampai 

selesai penelitian. Penelitian ini terdiri dari tiga tahap: pra penelitian, tahap 

penelitian, dan tahap analisis data. Langkah-langkah dari setiap tahap tersebut 

sebagai berikut: 

 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan dilaksanakan pada bulan Januari 2020 dan memiliki 

enam tahapan yakni: 

1. Menyusun rancanganpenelitian 

2. Melakukan wawancara pendahuluan terhadap kepala sekolah di 

beberapa sekolah dasar untuk melakukan perbandingan sekolah yang 

akan dijadikan tempat penelitian. 

3. Menentukan SD Negeri 1 Dadirejo untuk dijadikan tempat penelitian 

dan mengurus perizinan secara formal, peneliti meminta izin melalui 

kunjungan dan surat resmi kepada Kepala SD Negeri 1 Dadirejo. 

4. Peneliti melakukan observasilapangan 

5. Memilih dan memanfaatkan informan yang berguna sebagai pemberi 

informasi tentang situasi dan kondisi tempatpenelitian 

 

Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan seperti pedoman 

wawancara, alat tulis dan alat untuk dokumentasi. 
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b. TahapPenelitian 

Peneliti melakukan penelitian yang akan dilaksanakan pada bulan April 2021. 

Tahap ini terbagi atas tiga langkah yaitu: 

1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Pada tahap ini peneliti 

melihat dan memahami subjek yang ada pada latar penelitian untuk 

mengetahui data yang harus dikumpulkan sehingga peneliti dapat 

mempersiapkan diri dalam menyediakan alat pengumpulandata. 

2. Memasuki lapangan. Peneliti mengawalinya dengan membuat 

permohonan izin kepada kepala sekolah dan dewan pendidik untuk 

melakukan pengumpulandata. 

3. Berpartisipasi secara pasif dalam kegiatan pemanfaatan perpustakaan 

sebagai sumber belajar di sekolah dasar. Peneliti  akan berpartisipasi 

secara pasif untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar, aktivitas pendidik 

dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber sumber belajar, 

upaya sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, dan kendala sekolah dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. Tahap ini 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah memperolehdata. 

 

c. Tahap Analisis Data 

Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah tahap analisis data. Pada 

tahapan ini, peneliti akan melakukan serangkaian proses analisis data 

kualitatif sampai interpretasi data-data yang telah diperoleh. Peneliti 

melakukan analisis data dengan langkah reduksi data, data display, dan 

kesimpulan/verifikasi.
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3.5 Sumber Data 

Sumber data penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk penyusunan laporan.  Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

 

1. Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi pustakawan, kepala 

sekolah, pendidik dan peserta didik. Sumber data primer diperoleh 

peneliti melalui kata-kata serta tindakan dengan cara melakukan 

dokumentasi, dan wawancara yang berkaitan dengan pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi dokumen profil 

sekolah, visi dan misi sekolah, dan kegiatan-kegiatan rutin sekolah serta 

sumber lain yang relevan untuk dijadikan pelengkap informasi dalam 

penelitian pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di 

SDN 1 Dadirejo.  

 

Sehingga dapat ditentukan bahwa sumber data dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, pendidik, peserta didik, dan pustakawan 

perpustakaan sekolah dan segala sesuatu yang ada di perpustakaan 

sekolah yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. Sumber-sumber data tersebut 

akan diberikan pengkodean untuk mempermudah penyajian data. 
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Tabel 2. Sumber Data dan Pengkodean 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Kode Sumber Data 

Jumlah 

Sumber 

Data 

Kode 

Wawancara W Kepala Sekolah, 

Pendidik, 

Peserta Didik, 

Pustakawan 

1 

6 

3 

1 

KS 

PD 

PDK 

P 

Dokumentasi D Perpustakaan 

sekolah 

Pustakawan 

1 

1 

PS 

P 

Sumber Data: Peneliti 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada natural setting (kondisi 

alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak 

pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara 

mendalam (in depth interview), dan dokumentasi (Sugiyono, 2015: 309).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Wawancara mendalam (in depth interview) 

Menurut Moleong (2017: 186) wawancara mendalam merupakan proses 

menggali informasi secara mendalam, terbuka, dan bebas dengan 

masalah dan fokus penelitian dan diarahkan pada pusat penelitian.  

 

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur tetapi bersifat terbuka. 

Artianya peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis untuk pengumpulan datanya.  Wawancara ini dilakukan 

dengan cara tanya jawab secara lansung sambil bertatap muka antara 

pewawancara dan terwawancara, dengan atau tanpa menggunakan 

(guide). Pedoman wawancara yang digunakan merupakan garis-garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan kepada informan dan 
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dilakukan berdasarkan perjanjian agar tidak mengganggu kegiatan rutin 

informan. 

 

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, pendidik, peserta didik, 

dan pustakawan perpustakaan sekolah dengan pertanyaan berdasarkan 

pedoman wawancara yang digunakan untuk mendapatkan informasi atau 

pendapat pustakawan tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah yang 

menunjang proses pembelajaran dalam memanfaatkan sumber belajar.   

Hal-hal yang diwawancarai oleh peneliti yaitu tentang pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar yang meliputi aktivitas 

peserta didik dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar, aktivitas pendidik dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar, upaya sekolah dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar, dan kendala 

sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar. Hal-hal yang diwawancarai tersebut sesuai 

dengan sub fokus penelitian. 

 

Tabel 3. Kisi-kisi wawancara tentang pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di sekolah dasar. 

No. 
Sub Fokus 

Penelitian 
Indikator Sumber 

1. Aktivitas Peserta 

Didik dalam 

Memanfaatkan 

Perpustakaan 

Sekolah Sebagai 

Sumber Belajar 

di SDN 1 

Dadirejo 

 Kegiatan peserta 

didik dalam 

memanfaatkan 

perpustakaaan. 

 Tindakan/perilaku 

peserta didik dalam 

memanfaatkan 

perpustakaaan. 

 Kepala sekolah 

 Wakil kepala 

sekolah 

 Pendidik 

 Peserta didik 

 Pustakawan 

 Pengelola 

perpustakaan 

sekolah 

2. Aktivitas 

Pendidik dalam 

Memanfaatkan 

 Kegiatan pendidik 

dalam 

memanfaatkan 

perpustakaaan. 



55 

 

 

 

Perpustakaan 

Sekolah Sebagai 

Sumber Belajar 

di SDN 1 

Dadirejo 

 Tindakan/perilaku 

pendidik dalam 

memanfaatkan 

perpustakaaan. 

 Strategi pendidik 

dalam memotivasi 

peserta didik. 

 Tindakan/perilaku 

pendidik dalam 

memotivasi peserta 

didik. 

3. Upaya Sekolah 

dalam 

Mengoptimalkan 

Pemanfaatan 

Perpustakaan 

Sekolah Sebagai 

Sumber Belajar 

di SDN 1 

Dadirejo 

 Penyediaan sarana 

dan prasarana 

perpustakaan 

sekolah 

 Penyediaan ruangan 

perpustakaan 

sekolah yang 

nyaman. 

 Pelayanan 

perpustakaan 

sekolah. 

 Pengadaan program 

kerja perpustakaan 

sekolah. 

4. Kendala Sekolah 

dalam 

Mengoptimalkan 

Pemanfaatan 

Perpustakaan 

Sekolah Sebagai 

Sumber Belajar 

di SDN 1 

Dadirejo 

 Sarana dan 

prasarana 

perpustakaan 

sekolah 

 Ruangan 

perpustakaan 

sekolah.  

 Pelayanan 

perpustakaan 

sekolah.  

 Program kerja 

perpustakaan 

sekolah 

Sumber: Peneliti 
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2. Dokumentasi 

Peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, 

peraturan-peraturan, catatan harian, dan sebagainya. Arikunto (2013: 

201) menyatakan bahwa “dari metode dokumentasi akan didapatkan data 

yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan.”  Metode 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan jumlah 

peserta didik, visi dan misi sekolah, kegiatan-kegiatan, dan foto-foto 

serta dokumen lainnya yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Setelah informasi yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjutkan dengan  analisis 

data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.  Dengan demikian, 

pengumpulan data penelitian kualitatif disertai dengan menulis, mengedit, 

mereduksi dan menyajikan hasil pengamatan dan wawancara untuk membuat 

deskripsi, lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat 

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  Langkah-langkah proses selama 

analisis data adalah sebagai berikut: 

Gambar 3 . Teknik Analisis Data 
Data Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 338) 
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a. Pengumpulan Data (data collection) 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data.  Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data  wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

b. Reduksi Data (data reduction) 

Sugiyono (2017: 247) mengemukakan bahwa mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, mengambil hal-hal yang sesuai dengan tema dan 

polanya, membuang hal yang tidak diperlukan.  Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Data yang digunakan dalam penleitian ini adalah hasil wawancara serta 

pengumpulan dokumentasi atau pembukuan tentang seluruh kegiatan 

yang terjadi di perpustakaan, dimana perpustakaan sekolah berperan 

sebagai salah satu sumber belajar pada proses pendidikan. 

 

c. Penyajian Data (data display) 

Setelah data di reduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 

Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

Data tersebut disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar katagori, flowchart dan sejenisnya.  Pada penelitian kualitatif 

bentuk pennyajian datanya biasanya adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Penyajian data dipaparkan dalam teks naratif dan dirancang 

untuk menggabungkan informasi secara tersusun sehingga lebih mudah 

dipahami. 
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d.  Penarikan Kesimpulan (verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru berupa 

deskripsi atau gambaran tentang objek yang sebelumnya belum ada dan 

masih samar, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.  Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. 

Memberikan kesimpulan akhir adalah langkah terakhir dari proses analisis 

data. Dalam memberikan kesimpulan ini tidak lepas kaitannya dengan 

adanya bukti-bukti yang valid agar kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

wawancara, dan dokumentasi kemudian dianalisis untuk mendeskripsikan 

pemanfaatan fungsi  perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di SDN 

1 Dadirejo. Dari hasil analisis tersebut kemudian disimpulkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan yang akan di bahas pada bab selanjutnya. 

 

3.8 Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan uji credibility, untuk menguji keabsahan data 

(Sugiyono, 2015: 366).  Uji credibility dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman, 

analisis kasus negatif, dan membercheck, sehingga tingkat kepercayaan 

penemuan dapat dicapai.  Peneliti akan menguji kredibilitas data 

menggunakan teknik triangulasi, triangulasi merupakan cara pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Willam 

Wiersma dalam Sugiyono 2015: 372). Triangulasi terbagi menjadi beberapa 

macam, antara lain triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu.  Pada penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

 

1. Triangulasi Teknik 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, lalu dicek kembali 

menggunakan data yang diperoleh dari hasil dokumentasi. Menurut 

Sugiyono (2015: 330) “triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 
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dari sumber data yang sama.”  Triangulasi teknik yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 

Uraian triangulasi teknik dapat diilustrasikan seperti gambar. 

 
Gambar 4. Skema Triangulasi Teknik 

Sumber: Sugiyono (2015: 331) 

 

 

2. Triangulasi Sumber 

Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 

yang sama (Sugiyono, 2015: 330).  

 
Gambar 5. Triangulasi Sumber 
Sumber: Sugiyono (2015:  331) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai 

Sumber Belajar di SD Negeri 1 Dadirejo, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas peserta didik dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

a. Kegiatan peserta didik dalam memanfaatkanperpustakaan sekolah 

Kegiatan peserta didik dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah 

sudah berjalan dengan baik. Kegiatan peserta didik dalam 

memanfaatkan perpustakaan sekolah bermacam-macam yaitu: 

membaca buku bacaan, mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

pendidik, berdiskusi dengan teman sekelompok dalam kegiatan 

pembelajran, mencari materi pelajaran, dan meminjam buku. 

 

b. Tindakan/perilaku peserta didik dalam memanfaatkanperpustakaan 

sekolah 

Tindakan/ perilaku peserta didik dalam memanfaatkanperpustakaan 

sekolah adalah dengan peserta didik datang berkunjung ke 

perpustakaan sekolah dan memanfaatkan waktu luangnya di 

perpustakaan sekolah. Peserta didik berkunjung ke perpustakaan 

sekola karena buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah sangat 

bermacam-macam variasinya. 
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2. Aktivitas pendidik dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

a. Kegiatan pendidik dalam  memanfaatkanperpustakaan sekolah 

Kegiatan pendidik dalam  memanfaatkanperpustakaan sekolah sudah 

berjalan dengan baik. Kegiatan pendidik dalam memanfaatkan 

perpustakaan sekolah yaitu dengan membaca buku referensi terkait 

materi pelajaran yang akan disampaikan, meminjam buku, dan 

melakukan kegiatan pembelajaran di perpustakaan sekolah. 

 

b. Tindakan/perilaku pendidik dalam memanfaatkanperpustakaan 

sekolah 

Tindakan/ perilaku pendidik dalam memanfaatkanperpustakaan 

sekolah yaitu dengan melakukan kegiatan pembelajaran di dalam 

perpustakaan sekolah maupun berkunjung untuk mencari buku 

referensi terkait dengan materi pelajaran. 

 

c. Strategi pendidik dalam memotivasi peserta didik 

Strategi pendidik dalam memotivasi peserta didik dalam 

memanfaatkan perpustakaan sekolah yaitu dengan memberi 

kebebasaan kepada peserta didik untuk memilih buku sesuai dengan 

yang diminatinya, memberi tugas yang mewajibkan untuk meminjam 

buku di perpustakaan sekolah, dan juga melalui buku cerita atau buku 

referensi. 

 

d. Tindakan/perilaku pendidik dalam memotivasi peserta didik 

Tindakan/perilaku pendidik dalam memotivasi peserta didik dalam 

memanfaatkan perpustakaan yaitu dengan kegiatan budaya membaca 

dan melalui program literasi yang di terapkan pemerintah. 
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3. Upaya sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

a. Penyediaan sarana dan prasarana perpustakaan 

Penyediakan sarana dan prasarana yang cukup lengkap di 

perpustakaan sekolah. Sarana dan prasarana yang terdapat di 

perpustakaan sekolah diantaranya ruangan, rak buku,meja dan kursi 

baca. Sarana dan prasarana yang ada dimanfaatkan oleh peserta didik 

dan pendidik. 

 

b. Penyediaan ruangan perpustakaan 

Sekolah menyediakan ruangan perpustakaan yang nyaman yaitu 

dengan menyediakan ruang baca untuk peserta didik membaca buku 

dan mengerjakan tugas serta pengelola perpustakaan sekolah selalu 

menjaga dan memelihara kebersihan perpustakaan sekolah. Hal ini 

dapat dilihat dari rungan yanga memang bersih sehingga menarik 

pendidik dan peserta didik untuk berkunjung. 

 

c. Pelayanan perpustakaan 

Pustakawan selalu berusaha memberikan pelayanan yang baik kepada 

pendidik dan peserta didik serta disesuaikan strandar yang telah 

ditentukan pemerintah terkait dengan pelayanan perpustakaan sekolah. 

Pada hasil wawancara yang ada petugas perpustakaan sekolah sudah 

memberikan pelayanan yang baik. 

 

d. Pengadaan program kerja perpustakaan 

Perpustakaan sekolah memiliki program kerja yang melibatkan semua 

peserta didik, yaitu wajib baca, pojok baca dan pemberian hadiah 

kepada peserta didik yang rajin berkunjung ke perpustakaan sekolah. 
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4. Kendala sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di SDN 1 Dadirejo. 

a. Sarana dan prasarana perpustakaan 

Kendala sekolah mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar dalam sarana dan prasarana perpustakaan yaitu 

kurangnya rak penyimpanan buku dan juga buku-buku referensi untuk 

digunakan baik buku-buku fiksi maupun non fiksi. 

 

b. Ruangan perpustakaan 

Kendala sekolah mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar dalam penyediaan ruangan perpustakaan 

sekolah adalah perlunya ruangan yang lebih luas agar ketika peserta 

didik yang datang berkunjung ke perpustakaan dalam jumlah banyak 

dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. 

 

c. Pelayanan perpustakaan 

Kendala dalam pelayanan perpustakaan tidak ada karena pustakawan 

selalu berusaha memberikan pelayanan yang baik serta berusaha 

sesuai strandar nasional yang ditetapkan pemerintah. 

 

d. Program kerja perpustakaan 

Kendala sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar tidak ada karena dalam melaksanakan 

program kerja, karena program kerja yang ada telah melibatkan 

peserta didik sudah berjalan dengan baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis 

memberikan saran kepada: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu meningkatkan aktivitas dalam 

memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar, seperti 
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berdiskusi dengan teman atau berkunjung ke perpustakaan sekolah agar 

tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan selalu memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar khususnya dalam kegiatan pembelajaran dan memotivasi 

peserta didik agar memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar. 

3. Sekolah 

Pengelola sekolah diharapkan terus memotivasi pendidik dan peserta 

didik agar memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar 

dengan maksimal  dan sekolah diharapkan memenuhi sarana dan 

prasarana di perpustakaan sekolah. 

4. Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk 

melakukan  penelitian selanjutnya, disarankan kepada peneliti lain untuk 

lebih mengembangkan pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar di sekolah dasar secara spesifik. Sehingga hasil dari 

penelitian lain akan lrbih bervariasi dan dapat lebih maksima dari 

penelitian ini. 
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